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Abstrak 
Pengenalan warna memegang peran penting dalam membantu anak mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. Anak usia 2–3 tahun umumnya mulai mampu mengenal 5 hingga 7 warna sebagai bagian dari 
perkembangan kognitifnya. Salah satu media yang menarik dan efektif dalam mendukung proses ini adalah busy 
book, yaitu media pembelajaran interaktif yang merangsang kemampuan kognitif, motorik, dan konsentrasi anak 
melalui pengalaman multisensori. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal warna pada 
anak usia 2–3 tahun melalui penggunaan media busy book di PPT Melati Surabaya. 
Penelitian dilakukan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus yang mencakup 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 8 anak di kelompok A. 
Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal warna setelah penggunaan media busy 
book. Persentase capaian kemampuan anak pada tahap pra siklus sebesar 57,2%, meningkat menjadi 60% pada 
siklus I, dan mencapai 80% pada siklus II. Dengan demikian, terdapat peningkatan sebesar 2,8% dari pra siklus ke 
siklus I, dan 20% dari siklus I ke siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa media busy book efektif dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal warna anak usia 2–3 tahun di PPT Melati Surabaya. 
Kata kunci: Mengenal Warna, Busy Book, Anak Usia Dini 
    

Abstract 
This study aims to improve color recognition skills in children aged 2–3 years through the use of Busy Book media at 
PPT Melati. The background of this research is based on initial observations showing that most children still struggle 
to recognize and differentiate colors, and the learning media used are less engaging. Busy Book was chosen because it 
stimulates children's cognitive development through interactive and enjoyable activities. The method used is classroom 
action research with three main stages: planning, implementation, and evaluation. This study is expected to provide both 
theoretical benefits in the development of early childhood education and practical benefits for teachers and schools in 
providing more engaging learning media. The results of this study are expected to show that Busy Book is effective in 
improving children's ability to recognize colors and in making the learning process more enjoyable and meaningful. 

   Keywords: Busy Book, Color Recognition Skills, Early Childhood, Learning Media, Cognitive Development

1. PENDAHULUAN
Manusia merupakan makhluk hidup yang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 
sepanjang hidupnya, terutama pada masa awal kehidupan. 
Anak usia dini, yaitu individu dalam rentang usia 0 sampai 
6 tahun, berada dalam fase perkembangan paling pesat dan 
sangat krusial sebagai fondasi bagi kehidupan selanjutnya 
(Sujiono, 2009). Masa ini dikenal sebagai masa keemasan 
(golden age), di mana perkembangan otak anak mencapai 
sekitar 80% dari kapasitas maksimalnya (Khadijah, 2016). 
Oleh karena itu, diperlukan stimulasi yang tepat dan 

berkelanjutan untuk mengoptimalkan potensi anak secara 
menyeluruh. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang 
peran penting dalam memberikan rangsangan yang 
terarah, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. PAUD bukan hanya bertujuan 
menyiapkan anak ke jenjang pendidikan formal, tetapi 
juga membantu mengembangkan seluruh aspek 
perkembangan anak, termasuk aspek fisik-motorik, 
kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta nilai agama dan 
moral (Mulyana dkk., 2017; Suyadi, 2014). Salah satu 
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aspek kognitif yang penting untuk dikembangkan sejak 
dini adalah kemampuan mengenal warna. Kemampuan ini 
membantu anak dalam mengekspresikan diri, mengenal 
lingkungan, serta menjadi dasar dalam memahami 
berbagai konsep lain di masa depan. 

Anak usia 2–3 tahun umumnya mulai mampu 
mengenali lima sampai tujuh warna dasar. Namun, 
perkembangan kemampuan ini sangat bergantung pada 
kualitas stimulasi yang diberikan. Menurut Piaget dalam 
Suyanto (2005), anak usia ini berada dalam tahap 
praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai mampu 
berpikir simbolik dan mengenali objek melalui gambar 
dan warna. Oleh karena itu, dibutuhkan metode 
pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai 
dengan karakteristik perkembangan anak. 

Media pembelajaran menjadi salah satu komponen 
penting dalam menunjang proses pembelajaran yang 
efektif. Media yang menarik, kontekstual, dan sesuai 
dengan usia anak dapat meningkatkan minat dan 
partisipasi anak dalam belajar. Salah satu media yang 
potensial digunakan adalah Busy Book, yaitu buku 
interaktif berbahan kain flanel yang dirancang dengan 
tampilan visual menarik dan berisi berbagai aktivitas 
edukatif. Busy Book mampu menstimulasi berbagai aspek 
perkembangan anak, terutama motorik halus, konsentrasi, 
dan kemampuan kognitif, melalui pengalaman belajar 
multisensori. 

Berdasarkan hasil observasi awal di PPT Melati, 
ditemukan bahwa sebagian besar anak kelompok A usia 
2–3 tahun belum mampu membedakan warna dasar seperti 
merah, kuning, dan biru. Ketidaktepatan dalam 
menunjukkan warna serta kebingungan anak dalam 
membedakan warna serupa menunjukkan perlunya 
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif. Media yang 
selama ini digunakan seperti krayon dalam kegiatan 
mewarnai kurang menarik perhatian anak, sehingga 
kegiatan berlangsung dengan kurang optimal. Saat ini, 
PPT Melati belum menggunakan Busy Book sebagai media 
pembelajaran. 

Melihat potensi Busy Book sebagai media yang 
menarik dan edukatif, serta permasalahan yang terjadi di 
lapangan, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan media Busy Book dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal warna pada anak 
usia 2–3 tahun di PPT Melati. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Setiap siklus 
melibatkan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Penelitian ini berfokus pada penggunaan 
media Busy Book untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal warna pada anak usia 2-3 tahun. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

(Arikunto, 2011) 
Subjek dalam penelitian adalah anak kelompok A 

di PPT Melati Kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan 
Surabaya yang berjumlah 8 anak dengan usia 2-3 tahun 
terdiri dari 5 anak Perempuan dan 3 anak laki-laki. Objek 
penelitian ini adalah Tindakan penggunaan media Busy 
Book untuk meningkatkan kemampuan anak usia 2-3 
tahun dalam mengenal warna 

Dalam meningkatkan kemampuan mengenal warna 
melalui media Busy Book Selanjutnya setelah diperoleh 
nilai rata-rata aktivitas guru dan anak selanjutnya 
dipresentasikan dengan rumus sebagai berikut: 

Untuk menghitung persentase kerberhasilan anak 
digunakan rumus sebagai berikut: 

            P = 
!
"	

 X 100 
Keterangan : 
P = Angka persentase 
f  = Skor yang diperoleh 
N= Jumlah skor maksimal aktivitas guru/anak 
(Arikunto dkk, 2010) 
 
Untuk menghitung persentase kerberhasilan anak 
digunakan rumus sebagai berikut: 

 
 
 
Keterangan:  

X  : Nilai rata-rata  
Σx : Jumlah semua nilai anak  
Σn : Jumlah anak  

             ( Aqib, 2010) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal warna anak usia 2–3 tahun melalui 
media Busy Book di PPT Melati Surabaya. Kegiatan 
dilakukan dalam dua siklus pembelajaran dengan tema 
Tanaman dan subtema Tanaman Buah. Data diperoleh 
melalui observasi aktivitas guru, aktivitas anak, dan hasil 
kemampuan anak dalam mengenal warna, kemudian 
dianalisis secara deskriptif. 
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Tabel 4.1 
Hasil Observasi Siklus I 

Kemampuan Mengenal Warna Melalui Busy Book  
PPT Melati Surabaya 

!

Keterangan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-Rata 
Aktivitas Guru 60% 65% 75% 67% 
Aktivitas Anak 50% 55% 60% 55% 
Kemampuan Anak 56% 59% 65% 60% 

Grafik 4.1 
 Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Warna  

Melalui Media Busy Book PPT Melati Pada Siklus I 
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Hasil Observasi Siklus II 

Kemampuan Mengenal Warna Melalui Busy Book  
PPT Melati Surabaya 

Keterangan Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata-
Rata 

Aktivitas Guru 80% 90% 95% 88% 
Aktivitas Anak 60% 75% 85% 75% 
Kemampuan Anak 73% 81% 86% 80% 

!
Grafik 4.3  

Hasil Observasi Siklus II Kemampuan Mengenal  
Warna Melalui Media Busy Book PPT Melati Surabaya 
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Tabel 4.4 
Hasil Observasi Siklus II Kemampuan Anak Sesuai Indikator 

Mengenal Warna Melalui Media Busy Book 
 PPT Melati Surabaya 

Keterangan Kemampuan 
anak 

mengenal 
warna 

Kemampuan 
anak 

menyebutkan 
warna 

Kemampuan anak 
mengelompokkan 

warna 

 
Rata-
Rata 

Pertemuan 1 81% 72% 66% 73% 
Pertemuan 2 84% 81% 78% 81% 
Pertemuan 3 90% 88% 81% 86% 

Indikator  
(%) 

85% 80% 75% 80% 

 

Pada siklus I, pembelajaran dengan media Busy 
Book dilaksanakan selama tiga pertemuan. Aktivitas guru 
mengalami peningkatan dari 60% menjadi 75%, dengan 
rata-rata 67% (kategori Cukup Baik). Aktivitas anak juga 
meningkat dari 50% menjadi 60%, dengan rata-rata 55% 
(kategori Kurang Baik). Kemampuan anak dalam 
mengenal warna menunjukkan perkembangan, dengan 
capaian indikator mengenal warna 66%, menyebutkan 
warna 60%, dan mengelompokkan warna 54%, rata-rata 
keseluruhan 60%. Hasil ini menunjukkan anak mulai 
tertarik dan merespons pembelajaran, namun masih 
memerlukan pendampingan dan pengulangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Berdasarkan hasil evaluasi siklus I, perbaikan 
dilakukan pada siklus II dengan menambah variasi 
kegiatan dalam Busy Book, meningkatkan bimbingan 
guru, dan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 
kebutuhan anak usia 2–3 tahun. Hasilnya menunjukkan 
peningkatan signifikan. Aktivitas guru mencapai rata-rata 
88,3% (kategori Sangat Baik), dan aktivitas anak 
meningkat menjadi 75% (kategori Baik). Kemampuan 
anak mengenal warna juga meningkat, dengan capaian 
mengenal warna 90%, menyebutkan warna 88%, dan 
mengelompokkan warna 81%, dengan rata-rata 
keseluruhan 80%. Peningkatan sebesar 20% dari siklus I 
menunjukkan bahwa penggunaan Busy Book efektif dalam 
meningkatkan kemampuan anak mengenal warna. Anak 
tampak lebih antusias, fokus, dan responsif selama 
kegiatan berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 4.2 
Hasil Observasi Siklus I Kemampuan Anak Sesuai Indikator 

Mengenal Warna Melalui Media Busy Book  
PPT Melati Surabaya 
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Tabel 4.15  
Hasil Observasi Siklus II Kemampuan Anak Sesuai Indikator 

Mengenal Warna Melalui Media Busy Book 
 PPT Melati Surabaya 

Keterangan Kemampuan 
anak 

mengenal 
warna 

Kemampuan 
anak 

menyebutkan 
warna 

Kemampuan anak 
mengelompokkan 

warna 

 
Rata-
Rata 

Pertemuan 1 81% 72% 66% 73% 
Pertemuan 2 84% 81% 78% 81% 
Pertemuan 3 90% 88% 81% 86% 

Indikator  
(%) 

85% 80% 75% 80% 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media Busy Book dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal warna pada anak usia 2–3 tahun di PPT Melati 
Surabaya. Pada siklus I, rata-rata kemampuan anak dalam 
mengenal, menyebutkan, dan mengelompokkan warna 
sebesar 60%, lalu meningkat menjadi 80% pada siklus II. 
Hal ini membuktikan bahwa Busy Book sebagai media 
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan usia anak 
mampu membantu anak belajar warna dengan cara yang 
menyenangkan. 

Selain itu, aktivitas guru dan anak juga mengalami 
peningkatan. Guru menjadi lebih terampil dalam 
menggunakan media dan membimbing anak, sedangkan 
anak menjadi lebih aktif, fokus, dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan. Aktivitas guru meningkat dari 67% 
menjadi 88,3%, dan aktivitas anak meningkat dari 55% 
menjadi 75%. 

Busy Book terbukti efektif karena menggabungkan 
gambar berwarna, permainan, dan aktivitas langsung yang 
sesuai dengan perkembangan anak usia dini. Karena 
semua indikator sudah tercapai, pembelajaran tidak 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan demikian, media 
Busy Book dapat dijadikan salah satu pilihan untuk 
membantu anak mengenal warna sejak dini. 
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Hasil Observasi Siklus II Kemampuan Anak Sesuai Indikator 

Mengenal Warna Melalui Media Busy Book  
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